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Sejak dikeluarkannya fatwa MUI Tahun 2003 tentang bunga bank haram, bank 
syariah berkembang pesat namun masih tetap jauh sebarannya dibanding bank 
konvensional. Masyarakat desa belum terjangkau sosialisasi kegiatan bank 
syariah. Sehingga menjadikan masyarakat desa yang memiliki tingkat 
pendapatan yang rendah, masih hanya berhubungan dengan lembaga keuangan 
konvensional seperti koperasi, BPR, bank bahkan rentenir karena belum 
terjangkau aktifitas lembaga keuangan syariah. Maka peneliti mengambil judul 
preferensi dan perilaku masyarakat pedesaan terhadap perbankan Syariah (studi 
kasus di Desa Luwunggede, Mundu dan Karangreja). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis preferensi agamis dan ekonomis serta perilaku masyarakat 
desa terhadap perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan penelitian analisis 
statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder yang diperoleh dari angket yang 
disebar kepada 90 responden dan wawancara dari beberapa tokoh tertentu. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu frequencies. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa preferensi agamis dan ekonomis menjadi faktor terpenting 
yang sangat mempengaruhi perilaku masyarakat pedesaan terhadap perbankan 
Syariah. Hal tersebut menjadikan bank Syariah menjadi penting kehadirannya 
untuk mengakomodir hal-hal yang tidak bisa dilakukan oleh bank konvensional 
khususnya dalam hal maslahah dunia akhirat  dalam rangka menjauhi riba yang 
haram sehingga sejalan dengan kaidah   َُما ََل يُْدَرُك ُكلُّهُ ََل يُْتَرُك َجلُّه dan atau  اْلَمْيُسْوُر
 .ََليَْسقُطُ بِاْلَمْعُسْورِ 
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Abstract 
Since the issuance of the 2003 MUI fatwa about the interest is forbidden, Islamic 
banks are growing rapidly but its slower than conventional banks market share. 
The villager has not been reached to socialize about the activities of Islamic 
banks. So as the villager who have low income levels, related only to 
conventional financial institutions such as cooperatives, rural banks, banks and 
even moneylenders because the Islamic financial institutions are not reached by 
them. So the researcher choose the title preferences and behaviour of rural people 
towards Islamic banking (case studies in Luwunggede, Mundu and Karangreja 
Villages). This study aims to analyze religious and economic preferences and 
behaviour of rural people towards Islamic banking. This study uses descriptive 
statistical analysis research with quantitative and qualitative approaches. The 
data used are primary and secondary data obtained from questionnaires 
distributed to 90 respondents and interviews from certain figures. The data 
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analysis method used is frequencies. The results of the study show that religious 
and economic preferences are the most important factors that greatly influence 
to the behavior of rural people towards Islamic banking.This makes Islamic bank 
is urgent to accommodate that can not be done by conventional bank, especially 
in terms of the maslahah  afterlife in order to stay away from usury that is 
unlawful so it is in line with the Islamic principal  َُما ََل يُْدَرُك ُكلُّهُ ََل يُْتَرُك َجلُّه and 
 .اْلَمْيُسْوُر ََليَْسقُطُ بِاْلَمْعُسْورِ 
 
Keywords: preferences, religion, economics, behaviour, villager 
 
1. PENDAHULUAN 
Sebagai muslim yang taat, maka akan terus berupaya menjalani setiap kegiatan 
muamalahnya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah, hal itulah yang menjadi 
salah satu tujuan utama adanya bank syariah.1 Tanda balas jasa adalah hal yang 
paling membedakan antara bank Syariah dan bank konvensional. Yaitu suku 
bunga dalam sistem konvensional dan bagi hasil untung dan rugi dalam sistem 
Syariah.  Suku bunga disertakan dalam penanaman modal, sedangkan bagi 
untung dan rugi didapatkan sesuai dengan “akad” yang disepakati. Maka yang 
paling penting dari “akad” adalah adanya keadilan bagi pihak yang memberikan 
modal dan yang memakai modal. 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 menjadi dasar hukum 
perkembangan perbankan syariah. 2  Bank Islam pertama yang resmi dan 
dioperasikan secara legal sebagai bisnis Islami di Indonesia setelah adanya dasar 
hukum tersebut adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI).3 
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, sangat besar 
kemungkinannya dalam pengembangan perbankan syariah di setiap daerahnya. 
Tujuan hidup kaum muslimin tertuang dalam Q.S Adz Dzaariyaat : 56 
 َوَما َخَلۡقُت ٱۡلِجنَّ َوٱۡۡلِنَس إَِّلَّ لَِيۡعُبُدوِن  
Agama islam merupakan ajaran yang kāmil (lengkap) dan syāmil 
(menyeluruh) serta membantu setiap hambaNya untuk keberhasilan atas 
                                                             
1 Muhammad, Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
hlm.18. 
2 Ibid. 
3  Agus Triyatna, Hukum Perbankan Syariah Regulasi, Implementasi dan Formulasi 
Kepatuhannya Terhadap Prinsip-Prinsip Islam (Malang: Setara Press, 2016), hlm.18. 
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tercapainya ibadah sebagai hasil yang dituju dalam hidupnya, sehingga 
beribadah merupakan kunci untuk mencapai falāḥ.4 
Begitupula pula dengan yang difirmankan Allah SWT dalam Q.S. Al-
Baqarah : 275 : 
لِ  ُن ِمَن ٱۡلَمسِِّّۚ َذٰ ۡيَطٰ ُطُه ٱلشَّ َبٰواْ ََّل َيقُوُموَن إَِّلَّ َكَما َيقُوُم ٱلَِّذي َيَتَخبَّ ْا بِ  كَ ٱلَِّذيَن َيۡأُكلُوَن ٱلرِّ ََالُوا ۡم  ُ أَنَّ
ن رَّ  َبٰوْاِّۚ َفَمن َجااَءهُۥ َمۡوِعَظٞة مِّ َم ٱلرِّ ُ ٱۡلَبۡيَع َوَحرَّ َبٰوْاْۗ َوَأَحلَّ ٱَّللَّ َما ٱۡلَبۡيُع ِمۡثُل ٱلرِّ َُىٰ إِنَّ ِهۦ َفٱنَت  َفَلُهۥ بِّ
ُب ٱلنَّ  ِئَك أَۡصَحٰ
ا ِِۖ َوَمۡن َعاَد َفأُْوَلٰ لُِدوَن  َما َسَلَف َوأَۡمُرهُۥا إَِلى ٱَّللَّ ا َخٰ َُ  اِرِۖ ُهۡم فِي
Tertulis dalam ayat tersebut tentang diharamkannya riba yang biasa 
dikenal dengan istilah bunga dalam perbankan konvensional. Allah Swt 
melarang praktik riba, perniagaan babi, judi, arak dan lain sebagainya, karena 
perkara tersebut mengingkari kodrat manusia yang merupakan khalifah fi al-arḍ. 
Dalam segala kondisi, manusia haruslah merujuk kepada keseimbangan jasmani 
dan rohani berlandaskan tauhid, termasuk dalam persoalan ekonomi.5 
Dengan demikian seorang muslim pastinya akan cenderung memilih 
perbankan berprinsip syariah jika dihadapkan dengan pilihan didepannya karna 
merupakan bagian dari bentuk kepatuhan syariah seorang muslim dan 
ketaatannya terhadap Allah SWT dalam beribadah. Prinsip syariah adalah 
dimana mengutamakan kemaslahatan umat dengan mencapai maqāṣid syarīah 
dalam setiap perilakunya.6 Akan tetapi pada kenyataannya bank konvensional 
jauh lebih berinovasi dengan mengembangkan cabangnya disetiap pelosok 
daerah pedesaan dimana sampai saat ini belum terjangkau sama sekali oleh bank 
syariah, sehingga masih sangat minim pengetahuan masyarakat pedesaan 
khususnya tentang sistem dan prinsip dari bank syariah. 
Potensi pengambangan bank syariah masih sangat besar dan perlu kajian 
lebih mendalam, sehingga besaran potensi, segmentasi pasar, produk-produk 
                                                             
4 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), hlm.5. 
5  Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2006), hlm.8. 
6 Menurut As-Satibi, maslahah dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima hal, yaitu agama 
(dien), jiwa (nafs), intelektual (‘aql), keluarga dan keturunan (nasl), dan material (maal/wealth). 
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yang diharapkan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
untuk memilih perbankan dan bagaimana perilakunya dapat diketahui serta 
disikapi sebagai kesempatan. Perlunya analisa tersebut guna mengetahui strategi 
pengembangan dan skala pengembangannya yang tepat dimasa mendatang. 
Pada tahun 2000, Pusat Penelitian Kajian Pembangunan Universitas 
Diponegoro Semarang atas kerjasamanya dengan Bank Indonesia, melakukan 
penelitian tentang potensi, perilaku dan preferensi masyarakat Jawa Tengah dan 
D.I Yogyakarta terhadap perbankan syariah, dan hasilnya preferensi terhadap 
tingkat observabilitas pada penelitian menunjukkan bahwa derajat 
keingintahuan masyarakat Kabupaten Brebes tertinggi dari 15 kabupaten yang 
menjadi objek penelitian. Kabupaten Brebes memiliki tingkat preferensi dengan 
variabel keuntungan relatif, kompabilitas, kompleksitas dan observabilitas 
terhadap perbankan syariah yang cukup tinggi.7 Oleh karena itu, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Bank Indonesia terhadap karakteristik responden yang 
menginginkan menabung dan memperoleh pembiayaan dari perbankan syariah, 
Kabupaten Brebes termasuk salah satu daerah yang potensial untuk keberadaan 
bank syariah di wilayahnya.8 
Peneliti memilih masyarakat desa Luwunggede, Mundu, dan Karangreja 
di Kabupaten Brebes, sebagai objek penelitian karena berdasarkan pengamatan 
peneliti selama hidup ditengah masyarakat desa-desa tersebut melihat belum 
adanya kegiatan finansial yang dilakukan dengan prinsip syariah, sehingga 
masyarakatnya cenderung lebih dekat dengan transaksi konvensional seperti 
pengkreditan, koperasi bahkan rentenir. Dan secara konseptual, memajukan 
masyarakat desa melalui kegiatan finansial perbankan syariah akan 
menguntungkan banyak pihak, sehingga masyarakat desa akan mendapat income 
dari jasa yang diberikan dan di sisi lain, masyarakat desa akan mengalami 
pertumbuhan maupun kemajuan secara ekonomi dan teknologi yang dibawa 
secara tidak langsung untuk meningkatkan kesejahteraan secara merata yang 
                                                             
7 Bank Indonesia, Penelitian Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank 





tidak hanya berpusat di kota. Disamping itu, penelitian ini merupakan bagian 
dari kajian syariah dan sentuhan agamis masyarakat tentang urgensi kepatuhan 
syariah dalam bermuamalah khususnya dibidang ekonomi sebagai sumber 
kelangsungan hidup dengan mengedepankan maqasid syariah dalam 
pelaksanaannya.  
2. METODE  
Penelitian ini mencoba untuk menentukan suatu sebab dari sesuatu yang sudah 
terjadi. Variabel pada desain penelitian ini merupakan kejadian yang sudah 
terjadi. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara: Penelitian 
kepustakaan: membaca dan mencatat berbagai literatur, seperti buku ilmiah, 
artikel-artikel, serta materi perkuliahan terkait masalah penelitian, sehingga 
dapat dijadikan pengetahuan dasar bagi pemecahan masalah yang ada. 
Data primer mengenai persepsi masyarakat terhadap sistem perbankan 
syariah dan konvensional, dan variabel-variabel yang mempengaruhi responden 
untuk menggunakan sistem perbankan. Data sekunder: meliputi kondisi 
perbankan syariah, terutama jumlah dan sebarannya, karakteristik masyarakat 
pedesaan di wilayah penelitian, yang meliputi: jenis kelamin, umur, agama, 
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan total penghasilan.  
Data sekunder berasal dari lembaga, instansi dan departemen terkait, 
seperti: Bappeda, BPS daerah dan sebagainya. Data primer didapatkan melalui 
proses wawancara dengan responden dan kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. Rancangan pokok isi kuesioner pada penelitian ini adalah: 1) 
identifikasi jenis responden, 2) Karakteristik responden yang mencakup: jenis 
kelamin, umur, agama, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan total penghasilan, 
3) Faktor-faktor penting yang memotivasi masyarakat bertransaksi dengan 
perbankan, 4) Tingkat pemahaman responden mengenai perbedaan landasan 
antara perbankan syariah dan konvensional, termasuk sistem operasi, produk 
jasa, seluk beluk perbankan, 5) Faktor-faktor yang mendorong responden 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Preferensi Agamis Masyarakat Desa Luwunggede, Mundu, dan 
Karangreja terhadap Perbankan Syariah 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi agamis masyarakat 
pedesaan sangat berpengaruh terhadap keputusannya untuk menjadi nasabah 
dari bank syariah dan menjadi faktor terpenting. Hasil frekuensi jawaban 
responden yang dijadikan sampel dalam tiap butir soal penelitian (kuesioner) 
yang diajukan peneliti untuk mewakili preferensi agamis masyarakat pedesaan 
terhadap perbankan syariah menunjukkan: pada butir soal pertama yang 
menyatakan “Bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip syariah 
dalam kegiatan operasionalnya” sebesar 90.0% dari 90 responden menyatakan 
setuju dan sangat setuju. Pada butir soal kedua yang menyatakan “Masyarakat 
lebih menyukai bank syariah dibandingkan bank konvesional karena sesuai 
dengan ajaran agama Islam” sebesar 94.5% dari 90 responden menyatakan setuju 
dan sangat setuju. Pada butir soal ketiga yang menyatakan “Masyarakat lebih 
senang berhubungan dengan bank syariah dibandingkan bank konvensional” 
sebesar 85.6% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Pada 
butir soal keempat yang menyatakan “masyarakat lebih senang memanfaatkan 
jasa bank syariah dibandingkan bank konvensional” sebesar 84.5% dari 90 
responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Dan pada butir soal kelima yang 
menyatakan “Bank Syariah adalah bank yang bebas dari bunga (riba) yang 
dilarang agama Islam” sebesar 85.5% dari 90 responden menyatakan setuju dan 
sangat setuju. 
Dari hasil tersebut yang secara keseluruhan bisa dibilang lebih dari 80% 
responden setuju bahwa bank syariah bisa menjadi sarana masyarakat dalam 
berpola hidup yang lebih islami. Dan dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap tokoh agama di desa setempat membenarkan bahwa 
operasional bank syariah sudah menggunakan prinsip syariah meskipun belum 
sepenuhnya sesuai dengan syariah akan tetapi bisa menjadi solusi masyarakat 
dalam menghindari praktek riba dan semacamnya yang diharamkan. Begitu pula 
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dengan hasil wawancara terhadap salah satu nasabah bank syariah yang 
membenarkan bahwa merasa lebih tenang dan senang ketika berhubungan 
dengan bank syariah karena erat kaitannya dengan faktor agama. Walaupun 
secara system operasionalnya masih banyak masyarakat yang belum mengerti 
tentang bank syariah dan yang membedakannya dengan bank konvensional. Dan 
secara kebutuhan khusus seperti dana simpanan haji masyarakat lebih memilih 
bank syariah karena sadar akan akibat dari ketidakhati-hatiannya dalam urusan 
ibadah. Maka urgensi bank syariah hadir di pedesaan untuk meningkatkan 
religiusitas masyarakat dan kedekatannya terhadap ekonomi Islam yang diridhoi 
Allah SWT. 
3.1.2 Preferensi Ekonomis Masyarakat Desa Luwunggede, Mundu dan 
Karangreja terhadap Perbankan Syariah 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi ekonomis atau 
keuntungan relatif masyarakat pedesaan terhadap perbankan syariah menjadi 
faktor terpenting lainnya dan sangat berpengaruh dalam keputusan untuk 
menjadi nasabah dari bank syariah khususnya pertimbangan keuntungan 
ketenangan di dunia dan keberkahan di akhirat. Hasil frekuensi jawaban 
responden yang dijadikan sampel dalam tiap butir soal penelitian (kuesioner) 
yang diajukan peneliti untuk mewakili preferensi agamis masyarakat pedesaan 
terhadap perbankan syariah menunjukkan: pada butir soal pertama yang 
menyatakan “Saya lebih senang berhubungan dengan bank syariah karena 
penetapan keuntungannya dengan system bagi hasil” sebesar 90.0% dari 90 
responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Pada butir soal kedua yang 
menyatakan “perolehan bagi hasil dibank syariah sudah sesuai dengan prinsip 
syariah” sebesar 91.1% dari 90 responden menyatakan setuju sangat setuju. Pada 
butir soal ketiga yang menyatakan “Prinsip bagi hasil menjauhkan dari transaksi 
riba yang dilarangn agama” sebesar 95.5% dari 90 responden menyatakan setuju 
dan sangat setuju. Pada butir soal keempat yang menyatakan “Bagi hasil di bank 
syariah lebih menguntungkan dibanding bunga di bank konvensional” sebesar 
85.5% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Dan pada butir 
soal kelima yang menyatakan “Bunga (riba) bertentangan dengan ajaran agama 
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Islam maka saya akan menjauhinya” sebesar 92.5% dari 90 responden 
menyatakan setuju dan sangat setuju. Dan pada butir soal keenam yang 
menyatakan “Orientasi bisnis bank syariah selain mencari profit juga berusaha 
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT” sebesar 90.0% dari 90 responden 
menyatakan setuju dan sangat setuju. 
Dari hasil wawancara terhadap nasabah bank syariah juga membenarkan 
bahwa menabung di bank syariah memiliki keuntungan dan kelebihan yang tidak 
didapatkan di bank konvensional seperti ketenangan di dunia dan keberkahan 
untuk di akhirat karena kaitannya dengan ajaran agama. Dan menurut para tokoh 
agama bahwa berhubungan dengan bank syariah yang berprinsip syar’i dapat 
membantu mengubah pola hidup masyarakat yang cenderung sekuler dan 
kapitalis. Sehingga masyarakat yang mau berhubungan dengan bank syariah 
bukan hanya karena alasan agama tapi juga keuntungan yang didapatkan di dunia 
dan akhirat.  
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masyarakat pedesaan 
terhadap perbankan syariah sangat baik, yaitu mereka ingin menjadi nasabah dari 
bank syariah apabila dapat dijangkau dari tempat tinggalnya. Hasil frekuensi 
jawaban responden yang dijadikan sampel dalam tiap butir soal penelitian 
(kuesioner) yang diajukan peneliti untuk mewakili preferensi agamis masyarakat 
pedesaan terhadap perbankan syariah menunjukkan: pada butir soal pertama 
yang menyatakan “saya selalu berusaha untuk memilih dan menggunakan 
produk-produk yang berprinsip Islami seperti bank syariah” sebesar 93.4% dari 
90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Pada butir soal kedua yang 
menyatakan “saya akan menjadi nasabah bank syariah jika lokasinya terjangkau 
dari rumah saya” sebesar 87.9% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat 
setuju. Pada butir soal ketiga yang menyatakan “saya akan menjadi nasabah bank 
syariah jika orang lain memberi tahu bahwa bank syariah terbukti baik” sebesar 
81.2% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Pada butir soal 
keempat yang menyatakan “saya setuju apabila bank syariah didirikan di daerah 
saya” sebesar 97.8% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. 
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Dan pada butir soal kelima yang menyatakan “saya akan meninggalkan bank 
syariah jika menurut saya pelayanan bank syariah kurang sesuai dengan harapan 
saya” sebesar 94.4% dari 90 responden menyatakan setuju dan sangat setuju. 
Dan hasil penelitian di lapangan bahwa masyarakat pedesaan mudah 
tergiring opini lingkungan sosialnya, yaitu ketika orang-orang disekitarnya 
mempunya kebiasaan berhubungan dengan bank, koperasi ataupun rentenir 
maka akan cenderung memperngaruhi lingkungannya. Sehingga dengan 
hadirnya bank syariah perilaku masyarakat pedesaan terhadapnya akan sangat 
baik apalagi jika diawali dengan predikat baik dari para nasabahnya. Dan dari 
hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan dan para tokoh 
agamanya akan mendukung dan ikut mensosialisasikan bank syariah jika 
didirikan ditempat yang dapat di jangkau dari tempat tinggalnya. Sebab faktor 
utama tidak adanya hubungan masyarakat desa dengan bank syariah adalah 
karena jarak tempuh yang cukup jauh dan tidak memiliki pengetahuan tentang 
sistem operasional bank syariah serta perbedaannya dengan bank konvensional.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Hasil olah data di lapangan pada penelitian ini telah melalui proses pengujian 
dan pembahasan, sehingga dibuatlah kesimpulan: 
1) Preferensi agamis masyarakat pedesaan sangat berpengaruh besar terhadap 
keputusannya menjadi nasabah perbankan syariah dan menjadi faktor 
terpenting didalamnya. Dan bank syariah bisa menjadi solusi masyarakat 
dalam menghindari praktek riba dan semacamnya yang diharamkan. 
Sehingga landasan syariah yang menjadikan pentingnya peran bank syariah 
menjadi mediator dalam menerapkan sistem ekonomi syariah sejalan 
dengan kaidah fiqhiyah  َُرُك َجلُّه  artinya dalam perkara syariah َما َل يُْدَرُك ُكلُُّه ََل يُ ت ْ
jika ada sedikit kesulitan tidak menggugurkan kewajiban seseorang untuk 
mematuhinya dan diperjelas dengan kaidah  ِاَْلَمْيُسْوُر ََلَيْسُقُط بِاْلَمْعُسْور. Maka 
menjadi sangat perlu bagi bank syariah hadir di pedesaan untuk 
meningkatkan religiusitas masyarakat dan kedekatannya terhadap ekonomi 
10 
 
Islam yang diridhoi Allah SWT terlepas dari berbagai kekurangan dan 
kesulitan yang berhubungan dengan bank syariah itu sendiri. 
2) Preferensi ekonomis atau keuntungan relatif masyarakat pedesaan sangat 
berpengaruh terhadap keputusannya menjadi nasabah perbankan syariah 
dan menjadi faktor terpenting lainnya. Hasil wawancara nasabah 
membenarkan bahwa menabung di bank syariah memiliki keuntungan 
dan kelebihan yang tidak didapatkan di bank konvensional seperti 
ketenangan di dunia dan keberkahan untuk di akhirat karena kaitannya 
dengan ajaran agama. Dan menurut para tokoh agama bahwa 
berhubungan dengan bank syariah yang berprinsip syar’i dapat 
membantu mengubah pola hidup masyarakat yang cenderung sekuler dan 
kapitalis. Sehingga masyarakat yang mau berhubungan dengan bank 
syariah bukan hanya karena alasan agama tapi juga keuntungan yang 
didapatkan di dunia dan akhirat.  
3) Perilaku masyarakat pedesaan terhadap perbankan syariah sangat baik, 
yaitu mereka ingin menjadi nasabah dari bank syariah apabila dapat 
dijangkau dari tempat tinggalnya. Karena hasil penelitian lebih dari 80% 
masyarakat setuju untuk berhubungan dengan bank syariah. Dan ditinjau 
dari Islamic Worldview seseorang, jika dihadapkan dengan sesuatu yang 
lebih baik bagi dirinya apalagi sesuai dengan ajaran agamanya maka 
akan cenderung mempengaruhi perilaku ekonominya. Bank syariah 
diperlukan dalam rangka mengatasi ketidak mampuan yang tidak bisa 
diakomodir perbankan konvensional, yaitu mengembalikan fitrah 
ekonomi sebagai sarana beribadah. Sehingga urgensi bank syariah sangat 
nyata dalam kehidupan ekonomi masyarakat muslim. 
4.2 Saran 
Peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1) Bagi Lembaga Keuangan Syariah khususnya perbankan, perlu 
memperbanyak penelitian dan mengadakan sosialisasi terhadap potensi, 
perilaku, dan preferensi masyarakat. Adapun pertumbuhan bank syariah yang 
belum pesat bisa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan program jemput 
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bola yang seperti diminati masyarakat desa. Dan perlunya variasi dan inovasi 
produk yang harus ditonjolkan kepada masyarakat yang tidak terdapat di bank 
konvensional. Seperti jaringan atm, layanan online dan lainnya. Maka 
sosialisasi dan pengenalan sangat penting dilakukan. Sebagian besar 
masyarakat di lapangan menyatakan akan menjadi nasabah apabila 
mengetahui dan mengerti serta dapat di jangkaunya bank syariah dari tempat 
tinggalnya. 
2) Bagi tokoh agama maupun organisasi Islam, perlu adanya pembaruan materi 
kajian yang lebih kontemporer khususnya dalam bidang ekonomi. Karena 
yang paling rentan terpapar ketidakhalalan adalah bidang ekonomi. Tokoh 
agama sebagai orang yang berpengaruh disinyalir dapat dengan mudah 
menggiring opini masyarakat melalui khutbah atau pengajian-pengajian rutin 
dan kegiatan- kegiatan masjid lainnya. Dan sebagai tokoh panutan hendaklah 
memberi kesesuaian antara yang disampaikan dengan praktek sehari-harinya. 
Masjid sebagai tempat berkumpulnya orang-orang yang ingin beribadah 
menjalankan perintahNya dapat menjadi solusi terbaik untuk menjauhkan 
masyarakat dari pola hidup yang cenderung kapitalis. Maka betapa 
pentingnya menghidupkan jamaah masjid sebaik-baiknya. 
3) Bagi peneliti selanjutnya agar lebih banyak dan memperdalam kajian syariah 
khususnya yang berkaitan dengan religiusitas dalam kegiatan ekonomi agar 
semakin membuka wawasan beragama dan penerapan ekonomi Islami bagi 
masyarakat maupun peneliti. Dan instrumen-instrumen penelitian agar lebih 
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